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Abstrak

Saat ini penggunaan sampo herbal telah disukai di masyarakat karena kepercayaan
konsumen bahwa sampo herbal mengandung bahan alam yang lebih aman dan
minimal efek samping. Labu kuning merupakan tanaman yang berpotensi untuk
dikembangkan dalam bentuk sampo herbal. Labu kuning berdasarkan berbagai
penelitian telah dibuktikan memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antijjamur, dan
antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk membuat formula sampo herbal labu
kuning. Ekstrak labu kuning diformulasi dalam F1, F2, dan F3 dengan konsentrasi
berturut — turut sebesar 1%, 2%, dan 3%. Karakteristik fisik sampo dilakukan evaluasi
pada parameter organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, tinggi dan stabilitas busa
serta dilakukan pengamatan stabilitas pada penyimpanan suhu kamar (28+2°C) selama
14 hari dan cycling test selama 6 siklus. Hasil penelitian formula sampo herbal F1, F2
dan F3 memiliki warna kuning hingga kuning kecoklatan, homogen, memenuhi syarat
fisik sediaan shampo pada parameter uji pH, viskositas, tinggi dan stabilitas busa.
Formula F1 dan F2 pada penyimpanan suhu kamar (28+2°C) selama 14 hari dan
cycling test selama 6 siklus tidak menunjukkan adanya perubahan organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, dan stabilitas busa sedangkan formula F3 tidak memenuhi
sifat fisik pada parameter stabilitas busa. Tinggi busa pada uji cycling test semua
formula mengalami perubahan signifikan tetapi masih memenuhi persyaratan tinggi
sediaan sampo. Kesimpulan sampo ekstrak daging labu kuning memenuhi persyaratan
sifat fisik pada formula F1 dan F2.

Kata kunci: Labu kuning, formulasi, sampo herbal, karakteristik
Pendahuluan

Sampo merupakan salah satu sediaan kosmetik perawatan tubuh yang digunakan
sehari — hari untuk membersihkan kotoran rambut dan ketombe (1,2). Sampo dapat
membersihkan kotoran rambut yang berasal dari akumulasi sebum, kulit kepala yang
terkelupas, dan residu yang berasal dari produk perawatan rambut (3). Secara umum
sampo mengandung surfaktan/detergen, bahan aktif, dan bahan tambahan lain, seperti
antioksidan, buffer, pendispersi, pewarna, pengharum, dan pengawet berfungsi untuk
memberikan manfaat lain dari sampo, seperti melembabkan rambut, melumasi rambut,
untuk mengobati permasalahan rambut dan lainnya (1,4).
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Saat ini penggunaan sampo herbal telah popular di masyarakat karena kepercayaan
konsumen bahwa sampo herbal mengandung bahan alam yang lebih aman dan
minimal efek samping (1,5). Sampo herbal merupakan sediaan kosmetik menggunakan
bahan aktif tanaman dan digunakan untuk membersihkan rambut seperti sampo pada
umumnya (3,5). Saat ini sampo sintetik masih menjadi pilihan bagi masyarakat secara
luas, salah satu kandungan sampo, yaitu Sodium Lauril Sulfat (SLS) merupakan
surfaktan anionik yang dapat membersihkan sampo dengan sangat baik dan
menghasilkan busa stabil namun berpotensi memberikan muatan negatif pada rambut
sehingga menjadikan rambut kusut bahkan rusak. Penggunaan sampo sintetik secara
rutin apabila digunakan terus menerus dapat menyebabkan rambut menjadi kering,
mudah rapuh, mengiritasi mata, dan kulit kepala serta merusak batang rambut (3,6,7).
Langkah yang dapat dilakukan untuk mengurangi kerusakan rambut adalah
menggunakan surfaktan sekunder atau penggunaan bahan alam yang berpotensi
mendukung aktivitas surfaktan (4).

Labu kuning merupakan tanaman yang banyak dikembangkan dalam bidang kosmetik.
Labu kuning berdasarkan berbagai penelitian telah dibuktikan memiliki aktivitas
antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi (8,9). Daging labu kuning mengandung
metabolit sekunder seperti karotenoid, flavonoid, fenolik, tannin, saponin, dan terpenoid
(10,11). Ekstrak etanol labu kuning memiliki aktivitas antioksidan menggunakan metode
DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) sebesar 0,065 pumol TE/g dan ABTS (2,2’ -zinobis (3-
ethylbenzoathiazoline-6-sulfonat acid) sebesar 0,074 pmol TE/g. Aktivitas antibakteri
bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan diameter zona hambat sebesar 12 mm
dan MIC sebesar 0,75mg/L. Labu kuning juga memiliki efek sebagai antibakteri
terhadap Escherichia coli dan Candida albicans (12,13).

Aktivitas antibakteri labu kuning didukung oleh kandungan formula lainnya, seperti tea
tree oil dan bahan pengawet. Tea tree oil memiliki aktivitas sebagai antijamur dan
antibakteri pada beberapa bakteri seperti Bacillus cereus, Bacillus substilis, Escherichia
coli, Pseudomonas putida dan Staphylococcus aureus (14). Perlu adanya penelitian
yang memanfaatkan daging buah labu yang diformulasi dalam bentuk sediaan sampo
herbal. Aktivitas yang dilaporkan menunjukkan potensi yang baik dalam pengembangan
labu kuning dalam bentuk sediaan sampo. Sediaan sampo yang dibuat dilakukan uji
karakteristik sediaan untuk melihat stabilitas sediaan ketika disimpan.

Metode
Alat

Alat yang digunakan antara lain alat gelas (lwaki), waterbath (DHH-8), Rotary
Evaporator (RE-2000E), Viskometer (Brookfield viscometer DV2T), climatic
chamber (Memmert), pH meter (Ohaus), neraca analitik (Ohaus), blender (Phillips),
oven (Binder), lemari pendingin (Sharp).
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Bahan

Bahan yang digunakan antara lain labu kuning (Desa Getasan Kabupaten Semarang),
etanol 70% (Bratachem), akuades, sodium lauryl ether sulphate (SLES), gliserin, tea
tree oil, cocamidopropylbetane (CPBA), methyl paraben, natrium benzoate, ethylene
glicol monosterate (EGMS), cocomidemonoethanalamine (cocamono DEA).

Prosedur Rinci

1. Ekstraksi Daging Buah Labu Kuning

Daging labu kuning dipilih yang masih segar dan sudah matang, dipisahkan bagian
daging buah dengan bagian kulit dan biji buah. Daging labu kuning dicuci bersih, lalu
dipotong kecil dan tipis, dikeringkan lalu dilanjutkan dengan pengeringan oven suhu
50°C. Simplisia kering dihaluskan menggunakan blender lalu diayak menggunakan
ayakan No. 40. Serbuk simplisia dilakukan maserasi menggunakan pelarut etanol
70% selama selama 3 hari sambil sesekali dilakukan pengadukan. Maserat pertama
dilakukan remaserasi selama 2 hari. Maserat pertama dan kedua dipekatkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 70°C (15).

2. Formula Sampo Herbal Labu Kuning

Pembuatan sampo ekstrak daging labu kuning dilakukan dengan melarutkan SLES
ke dalam akuades panas hingga larut sempurna dalam beaker gelas. Tambahkan
gliserin dan CPBA ke dalam beaker gelas sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga
homogen. Ekstrak daging labu kuning ditambahkan ke dalam beaker gelas lalu
diaduk homogen. Tambahkan pengawet metil paraben dan natrium benzoat,
dilakukan pengadukan hingga homogen. Selanjutnya tambahkan tea tree oll
sebanyak 0,5 ml, dan lalu diaduk hingga homogen (16).

Tabel 1 Formula Sampo Herbal Labu Kuning (16)

Nama Bahan Komposisi (%)
Basis Formula 1 Formula 2 Formula 3
(F1) (F2) (F3)
Ekstrak daging labu kuning - 1 2 3
Sodium lauryl ether sulphate 30 30 30 30
(SLES)
Gliserin 18 18 18 18
Cocamidopropylbetane 6 6 6 6
(CPBA)
Tea tree oil 0,5 0,5 0,5 0,5
Methyl paraben 0,5 0,5 0,5 0,5
Natrium benzoat 1,5 15 15 15
Cocamono DEA 4 4 4 4

Akuades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100
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3. Evaluasi sifat fisik Sampo Herbal Labu Kuning

a, Pemeriksaan organoleptis
Sampo herbal ekstrak daging labu dilakukan pengamatan secara visual meliputi
bentuk, warna, dan bau (7,17).

b. Uji pH
Sampo herbal labu kuning dilakukan pengukuran pH pada suhu ruang
menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi (7,18). Formula sampo memiliki
pH yang memenuhi persyaratan berada pada rentang pH antara 5 — 9 (19).

c. Uji Viskositas
Uji viskositas sampo herbal labu kuning dilakukan menggunakan Viskometer
Brookfield. Sebanyak 200 mL sampo dimasukkan ke dalam beaker gelas,
kemudian pasang spindle dan diturunkan hingga tanda batas. Viskositas sampo
diukur dengan kecepatan spindle 20 rpm (17,18).

d. Pengukuran Tinggi Busa
Sampo herbal diambil masing — masing 0,1 ml dari setiap formula lalu
ditambahkan akuades hingga 10 mL. Larutan sampo ditempatkan ke dalam
gelas ukur selanjutnya dibolak balik gelas ukur tersebut selama 20 detik.
Ketinggian busa yang terbentuk diamati dan diukur (3,16). Tinggi sampo
memenuhi syarat apabila berada pada rentang 1,3 — 22 mm (18,19).

e. Uji Stabilitas Busa
Uji stabilitas busa menggunakan cylinder shake. Sebanyak 50 mL sampo
masing-masing formula dimasukkan ke dalam gelas ukur 250 mL, dilakukan
pengocokan kuat sebanyak 10 kali. Pengamatan dilakukan dengan mengukur
volume busa setelah 1 menit. Volume busa dicatat pada menit ke 1 hingga menit
ke 4 (3,20). Stabilitas busa yang baik apabila sampo mampu membentuk busa
berkisar 60 — 70% (21).
Semua parameter uji dilakukan pengamatan setelah sediaan disimpan pada
suhu kamar (28+2°C) dan perlakuan cycling test selama 6 siklus (22).

4. Analisi Data
Hasil penelitian dilakukan analisa statistic menggunakan SPSS. Analisis statistik
dilakukan menggunakan One Way Anova.

Hasil
Hasil Ekstraksi

Serbuk simplisia daging labu kuning sebanyak 500 g dilakukan ekstraksi menggunakan
metode maserasi dan remaserasi selama 5 hari dengan pelarut etanol 70% diperoleh
ekstrak kental sebanyak 78,8 g. Perhitungan rendemen dilakukan untuk melihat
persentase berat yang tersisa dari proses ekstraksi sebesar 15,76%. Ekstrak daging
labu kuning menunjukkan organoleptis berwarna coklat pekat berbau manis.
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Tabel 2 Rendemen Ekstrak Daging Buah Labu Kuning

Serbuk Ekstrak Rendemen Organoleptis
Simplisia kental
500 g 78,8 g 15,76% Warna coklat pekat bau manis

Pembuatan Sampo Herbal Labu Kuning

Karakteristik sampo herbal labu kuning dilakukan pada parameter organoleptis, pH,
viskositas, pengukuran tinggi busa, dan uji stabilitas busa. Parameter organoleptis
formulasi sampo herbal ekstrak labu kuning dilakukan pengamatan bentuk, warna dan
bau sediaan. Parameter karakteristik sampo herbal labu kuning dilakukan pengamatan
pada penyimpanan selama 14 hari pada suhu kamar (28+2 °C) dan cycling test yang
hasilnya tersaji pada tabel 3.

Tabel 3 Karakteristik Sampo Herbal Labu Kuning pada Suhu Kamar (28+2 °C) dan

cycling test
Parameter Lama Penyimpanan (Hari)
0 14 Cycling Test
F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3
Organoleptis
Bentuk Kental, Kental, Kental, Kental, Kental, Kental, Kental, Kental, Kental,
Warna Kuning, Kuning Kuning Kuning, Kuning Kuning Kuning, Kuning Kuning
Kecoklatan,  Kecoklatan, Kecoklatan,  Kecoklatan, Kecoklatan, Kecoklatan
Bau Khas tea Khas tea Khas tea Khas tea Khas tea Khas tea Khastea  Khas tea Khas tea
tree oil tree oil tree oil tree oil tree oil tree oil tree oil tree oil tree oil
Homogenitas H H H H H H H H H
Rata - rata pH 8,85 8,85 8,61 8,66 8,76 8,63 8,72 8,69 8,43
Rata - rata 1080 1067 1550 1030 1270 1260 1097 1180 1950
Viskositas (CP)
Rata - rata 7,66 8,33 9 7,83 8,33 8,83 9,5 9 9,3
Tinggi busa
(cm)
Rata - rata 65% 67,22% 72,33% 66,6% 68,27% 69,13% 68,08% 67,03% 69,0%

Stabilitas busa

Keterangan : H = homogen

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak adanya perubahan pada
organoleptis, nilai pH, viskositas, dan stabilitas busa secara signifikan. Peningkatan
konsentrasi ekstrak labu kuning menyebabkan tinggi busa mengalami peningkatan
secara signifikan. Uji stabilitas penyimpanan selama 14 hari dilakukan pengamatan
untuk melihat pengaruh penyimpanan selama penyimpanan suhu kamar tersaji pada
Gambar 2. Uji stabilitas cycling test selama 6 siklus dilakukan dan hasilnya tersaji pada
Gambar 3.

Gambar 1 Organoleptis sampo herbal labu kuning
168
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Milai pH selama penyimpanan 14 hari
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Gambar 2 Karakteristik nilai pH, viskositas, tinggi busa, dan stabilitas busa
sampo herbal labu kuning pada penyimpanan selama 14 hari
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sampo herbal labu kuning sebelum dan sesudah cycling test
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Pembahasan

Sampo herbal labu kuning dilakukan formulasi menggunakan ekstrak daging labu
kuning dengan variasi konsentrasi 1%, 2%, dan 3%. Ekstrak labu kuning dilakukan
ekstraksi menggunakan metode maserasi pelarut etanol 70% didapatkan rendemen
sebesar 15,76%. Ekstrak daging labu kuning memiliki organoletis berwarna coklat pekat
dan berbau manis (15,23). Rendemen yang dihasilkan menunjukkan efektivitas etanol
70% dalam menyari metabolit sekunder ekstrak labu kuning. Etanol 70% merupakan
pelarut yang bersifat polar sehingga dapat menarik senyawa metabolit aktif lebih
banyak dibandingkan pelarut organik lainnya. Etanol 70% dapat menarik glikosida yang
bersifat polar dalam ekstrak labu kuning (24). Ekstraksi labu kuning menggunakan
pelarut etanol 70% dapat menarik metabolit sekunder seperti flavonoid, triterpeoid,
monoterpenoid dan seskuiterpen (25).

Formulasi sampo herbal ekstrak labu kuning dilakukan evaluasi organoleptis
menunjukkan adanya warna kuning sampai kuning kecoklatan. Warna sampo herbal
labu kuning dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. Formula F1
menunjukkan warna kuning yang paling terang sedangkan formula F3 menunjukkan
warna sampo dengan intensitas yang paling gelap. Formula F3 menunjukkan warna
paling gelap karena ekstrak yang ditambahkan semakin besar. Ekstrak labu kuning
memiliki warna kuning kecoklatan sehingga semakin besar konsentrasi ekstrak akan
menghasilkan warna kuning kecoklatan. Penyimpanan selama 14 hari dan perlakuan
cycling test tidak menunjukkan adanya perubahan warna sediaan sampo herbal yang
dihasilkan. Ketiga sampo herbal labu kuning menunjukkan konsistensi kental dan
berbau khas tea tree oil. Penambahan tea tree oil dalam formula diharapkan dapat
meningkatkan efek ekstrak labu kuning karena memiliki aktivitas sebagai antijamur
terhadap Malassezia furfur sehingga berpotensi memiliki aktivitas sampo anti ketombe
(18,26).

Uji homogenitas sampo dilakukan untuk melihat homogenitas kandungan dalam sampo.
Semua formula menunjukkan sampo yang homogen dan semua bahan dalam bentuk
terlarut termasuk ekstrak labu kuning. Pada penyimpanan selama 14 hari dan dan
perlakuan cycling test menunjukkan tidak adanya perubahan pada sampo herbal labu
kuning (22).

Uji pH sampo digunakan untuk mengetahui derajat keasaman sampo herbal labu
kuning yang dibuat (22). Formulasi sampo herbal labu kuning memiliki pH basa berkisar
antara 8,61 sampai 8,85. Formula sampo memiliki pH yang memenuhi persyaratan
berada pada rentang pH antara 5 — 9 (27). Nilai pH dipengaruhi oleh agen pembusa
yaitu SLES (19). Nilai pH pada semua formula menunjukkan hasil yang tidak berbeda
bermakna karena konsentrasi SLES pada semua formula sama. Menurut teoritis SLES
memiliki pH berkisar antara 7,5 — 8,55 sehingga sediaan sampo yang dihasilkan
memiliki pH mendekati pH SLES (21). Formula F3 menunjukkan pH sampo paling kecil
dibandingkan formula lainnya, hal ini disebabkan karena konsentrasi ekstrak yang
ditambahkan semakin besar. Ekstrak labu kuning memiliki pH 4 — 5 yang bersifat asam
sehingga semakin tinggi konsentrasi ekstrak pada formula menghasilkan pH sampo
semakin rendah (15,28). Penyimpanan selama 14 hari dan perlakuan cycling test
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menyebabkan penurunan pH. Namun penurunan pH berdasarkan analisis statistik
menunjukkan hasil berbeda tidak signifikan (p > 0,05) dan nilai pH masih berada pada
rentang sediaan sampo yang memenuhi syarat sehingga dapat dinyatakan pH sampo
stabil.

Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan sampo yang dibuat (17).
Viskositas sampo pada formula F3 lebih tinggi dibandingkan formula F1 dan F2. Variasi
konsentrasi ekstrak labu kuning mempengaruhi viskositas sampo herbal. Semakin
besar konsentrasi ekstrak menghasilkan viskositas sampo meningkat, hal ini
disebabkan kandungan ekstrak pada formula F3 lebih banyak dibandingkan formula lain
serta penambahan akuades paling sedikit diantara formula lain. Hal lain disebabkan
konsistensi ekstrak yang berbentuk kental sehingga semakin banyak jumlah ekstrak
yang ditambahkan menyebabkan sediaan lebih kental dan viskositas sampo lebih besar
(15). Penyimpanan selama 14 hari dan perlakuan cycling test menyebabkan perubahan
nilai viskositas hal ini dipengaruhi oleh parameter suhu yang tidak dikendalikan pada
pengujian. Perubahan viskositas berdasarkan analisis statistik menunjukkan hasil
berbeda tidak signifikan (p > 0,05)

Tinggi dan stabilitas busa merupakan parameter yang penting pada sediaan sampo
karena konsumen memilih sampo karena efek pembusa yang dihasilkan (2,29). Uji
tinggi busa digunakan untuk melihat kemampuan surfaktan dalam membentuk busa.
Menurut literatur tinggi sampo berada pada rentang 1,3 — 22 mm (18,19). Tinggi busa
dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak yang ditambahkan dalam formula. Semakin besar
konsentrasi ekstrak menghasilkan tinggi busa yang lebih tinggi hal ini disebabkan
karena ekstrak labu kuning mengandung saponin yang bersifat seperti sabun sehingga
dapat membentuk busa (17,30). Stabilitas busa bertujuan untuk melihat stabilitas busa
yang dibuat. Stabilitas busa dipengaruhi oleh SLES sebagai surfaktan dan penstabil
busa. Busa yang banyak dan stabil akan memberikan efek psikologi bagi konsumen.
Busa berfungsi sebagai agen redeposisi kotoran yang akan mencegah kotoran
mengendap kembali sehingga tidak menempel pada rambut. Stabilitas busa yang baik
apabila sampo mampu membentuk busa berkisar 60 — 70% (21). Formula sampo F1
dan F2 memenuhi stabilitas busa sampo sedangkan F3 memiliki stabilitas lebih dari
70%. Penyimpanan selama 14 hari tidak menunjukkana adanya perubahan signifikan
pada tinggi busa sedangkan perlakuan cycling test menyebabkan perubahan pada
tinggi busa secara signifikan (p < 0,05), hal ini dipengaruhi oleh pengaruh suhu yang
ekstrim pada pengujian menyebabkan sampo mengalami koalesensi dan penapisan
lapisan film (22). Stabilitas busa menunjukkan tidak ada perbedaan secara sigifikan (p >
0,05) setelah disimpan selama 14 hari dan perlakuan cycling test.

Kesimpulan

Ekstrak daging labu kuning diformulasi dalam bentuk sediaan sampo herbal dengan
konsentrasi ekstrak berturut — turut sebesar 1%, 2% dan 3%. Sampo herbal labu kuning
memenuhi karakteristik fisik pada parameter organoleptis, homogenitas, pH, viskositas,
dan stabilitas busa pada penyimpanan selama 14 hari pada suhu kamar dan uji cycling
test. Uji tinggi busa menunjukkan terdapat perubahan secara signifikan pada
penyimpanan yang dipengaruhi oleh metode uji yang dilakukan.
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